
 

56 
 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil analisis kesenjangan UMKM kerupuk ampas tahu dengan standar 

GMP yang mengacu pada Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan 

(BPOM) Tahun 2012 mendapatkan skor rata-rata sebesar 62%. Adapun 

parameter dengan gap tertinggi adalah parameter pengawasan oleh 

penanggung jawab dan pelatihan karyawan dengan skor masing-masing 

sebesar 20% dan parameter dengan gap terendah didapatkan oleh parameter 

suplai air atau sarana penyedia air dengan skor 100%. 

2. Hasil evaluasi menunjukan terdapat 13 penyimpangan yang mendapatkan 

skor 1 dan 2. Penyimpangan tersebut sebagian besar disebabkan oleh tidak 

adanya waktu bagi pihak UMKM untuk mempelajari mengenai penerapan 

GMP yang baik dan keterbatasan dana dalam pemenuhan standar GMP.  

3. Rekomendasi perbaikan yang dapat dilakukan adalah dengan meluangkan 

waktu untuk mempelajari mengenai penerapan GMP yang baik agar 

mencapai proses produksi yang benar dan menghasilkan produk pangan 

yang aman dikonsumsi. Selain itu, pihak UMKM dapat bekerja sama 

dengan pihak eksternal dalam pemenuhan standar yang memerlukan tenaga 

ahli atau dana lebih agar penerapan GMP semakin baik.  

 

B. Saran 

 

Saran yang dapat di berikan untuk UMKM kerupuk ampas tahu adalah 

dengan menerapkan perbaikan yang sudah di berikan agar proses evaluasi GMP 

ke depannya mendapatkan skor sempurna dan siap menuju level yang lebih tinggi. 

 


